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Abstrak

Visi Indonesia Emas 2045 adalah upaya mewujudkan negara yang maju dan berdaulat.
Pentingnya posisi Gen-Z sebagai modal intelektual bangsa mempengaruhi partisipasi
politik masyarakat dalam pemilu 2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
partisipasi politik mahasiswa serta pengaruh dari perilaku memilih mahasiswa
terhadap terwujudnya Visi Indonesia Emas 2045. Penelitian dilakukan dengan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei kuesioner atau media g-form. Sampel didapatkan
dengan menggunakan tabel Issac dan Michael dengan Margin of Error 10% dengan hasil
responden sebanyak 270 mahasiswa. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linier berganda berdasarkan hasil data yang diolah dari jawaban kuesioner yang
menggunakan skala likert untuk mengetahui pengaruh variabel faktor sosiologis (X1),
faktor psikologis (X2) dan faktor rasional (X3) terhadap perilaku pemilih (Y). Hasil
penelitian terhadap 270 mahasiswa di tujuh Perguruan Tinggi Negeri Surabaya
berdasarkan teori partisipasi politik Milbrath dan Goel menunjukkan bahwa faktor
sosiologis, psikologis, dan rasional memengaruhi perilaku memilih, yang mana faktor
rasional merupakan faktor yang paling dominan. Dengan kata lain menunjukkan bahwa
Gen-Z sangat mempertimbangkan visi, misi, kredibilitas, dan rekam jejak kandidat. Gen-
Z dapat menjadi agen perubahan signifikan dalam politik, dengan perilaku memilih
mereka yang akan menentukan arah Indonesia menuju Indonesia Emas 2045.

Kata Kunci: pemilu, partisipasi politik, gen-z, perilaku memilih

Abstract

The vision of Indonesia's Golden 2045 is an attempt to create a developed and
sovereign country. The importance of Gen-Z's position as the nation's intellectual
capital affects public political participation in the 2024 elections. This research aims to
find out the political participation of students as well as the influence of the behavior of
elected students on the realization of the Golden Indonesia Vision 2045. The research is
carried out using quantitative methods using questionnaire survey approaches or g-
form media. The sample was obtained using Issac and Michael tables with a margin of
error of 10% with a result of 270 students. Data analysis techniques use double-linear
regression analysis based on data processed from questionnaire answers that use the
likert scale to determine the influence of variable sociological factors (X1),
psychological (X2), and rational (X3) on voter behavior (Y). The results of a study of 270
students at seven Surabaya State Colleges based on the political participation theory of
Milbrath and Goel showed that sociological, psychological, and rational factors influence
voting behavior, where rational factors are the most dominant factors. In other words, it
shows that Gen-Z takes great consideration of the vision, mission, credibility, and trial
record of the candidate. Gen-Z can be an agent of significant change in politics, with the
behavior of choosing those who will determine Indonesia's direction towards the 2045
Golden Indonesia.

Key Words: general election, political participation, gen-z, voting behavior

A. Pendahuluan

Indonesia Emas 2045 merupakan upaya Indonesia dalam menciptakan generasi penerus
bangsa yang unggul pada 100 tahun kemerdekaan Indonesia (Karyono & Krismiyarsi, 2023).
Menjadikan Negara Indonesia sebagai “Negara Nusantara Berdaulat, Maju, dan Berkembang”
merupakan Visi Indonesia Emas 2045. Visi tersebut bertujuan untuk mewujudkan
kesejahteraan rakyat disertai dengan sumber daya manusia (SDM) yang hebat dan menjadi
negara maju yang berkeadilan (RP/PN 2025-2045, 2023). Untuk mencapai Indonesia Emas 2045
diperlukan upaya kolaboratif dari seluruh lapisan masyarakat, termasuk pemerintah, sektor
swasta, masyarakat sipil, dan tentunya generasi muda, termasuk mahasiswa. Dengan demikian,
hal tersebut sudah menjadi kewajiban suatu bangsa guna memastikan pembangunan generasi
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muda sebagai aset untuk masa depan. Di Indonesia, hal tersebut menegaskan pentingnya peran
pemuda dalam memanfaatkan bonus demografi sebagai modal intelektual untuk kemajuan
bangsa (Aziz & Ningrum, 2023).

Berdasarkan histori yang telah kita ketahui bersama bahwasanya Indonesia menerapkan
sistem pemerintahan presidensial dimana presiden menjabat sebagai kepala negara dan
pemerintahan. Di samping itu terdapat lembaga legislatif yang memiliki tugas dan fungsinya
sebagai salah satu komponen dalam struktur pemerintahan, baik di tingkat pusat maupun
daerah yang dapat dikatakan menjadi mitra kerja yang bekerja sama secara struktural untuk
menyelenggarakan pemerintahan. Pemerintah dan lembaga legislatif memiliki tugas,
kewenangan, hak, dan tanggung jawab masing-masing yang sudah diatur dalam undang-undang
yang berlaku. Sejarah pembentukan konstitusi Indonesia telah mengalami evolusi yang
kompleks dengan setiap fase menciptakan sistem pemerintahan yang khas, namun sering kali
terhalang oleh trauma sejarah terutama akibat penyalahgunaan konstitusi pada masa Orde
Baru untuk kepentingan otoriter dan kekuasaan yang sentralistik, serta memunculkan
dorongan untuk mengamandemen UUD 1945. Namun, disisi lain tidak dapat dipungkiri bahwa
saat ini pemerintah Indonesia pada aspek partisipasi dan keterbukaannya telah menunjukkan
adanya kemajuan. Hal tersebut dapat dilihat dari keterlibatan masyarakat sipil dalam
pengawasan penyelenggaraan dan pengambilan kebijakan (Pakazeni & Nabilla, 2020).

Di Indonesia, untuk menduduki jabatan tertentu terutama menjadi pemimpin dan wakil
rakyat, baik dari tingkat pusat sampai daerah tentunya memerlukan partisipasi dalam proses
pemilihan umum. Maka dari itu, lahirnya pemimpin yang ideal tidak lepas dari proses pemilu
yang didukung sepenuhnya oleh kepercayaan masyarakat (Silalahi, 2022). Pemilu merupakan
manifestasi kekuasaan rakyat untuk menciptakan pemerintahan yang berprinsip demokratis
(Antari, 2018). Melalui kedaulatan rakyat ini dapat menghasilkan pemimpin yang demokratis.
Kedaulatan rakyat yang dijelaskan dalam Pasal 1 Ayat (2) UUD 1945, menegaskan bahwa
“Kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undang Dasar.”
Menurut Undang-Undang No 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum, Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 No 182, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No
6109 (UU 7/2017), dijelaskan bahwa setiap warga negara berhak dan bertanggung jawab
secara demokratis dalam memilih para pemimpin yang akan membentuk pemerintahan dalam
mengurus dan melayani semua warga negara Indonesia. (Silalahi, 2022). Pemilihan umum
merupakan cara bagi rakyat dalam memilih pemimpin sebagaimana bentuk dari perwujudan
kedaulatan. Maka dari itu, penyelenggaraan pemilu harus dilakukan secara efektif. Pemilahan
umum yang efektif adalah pemilihan yang menunjukkan perkembangan dalam meningkatkan
demokratisasi politik yang berkualitas, baik dari segi prosedur maupun dalam dinamika politik
yang terjadi. (Sarman, 2015). Morlino (2002) mengidentifikasi kebebasan (freedom) dan
kesetaraan (equality) sebagai unsur kunci dalam kualitas demokrasi yang merupakan esensi
normatif dari kualitas tersebut. Pemerintahan yang demokratis hanya dapat terwujud melalui
partisipasi aktif dari semua warga Indonesia (Khairi, 2017).

Partisipasi rakyat dalam negara demokrasi dapat terwujud melalui penggunaan hak
politik mereka, seperti melalui pelaksanaan pemilihan umum yang demokratis, terbuka, dan
profesional. Pemilihan umum yang demokratis mematuhi asas-asas yang bersifat langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Untuk mencapai hal tersebut, penyelenggara pemilu
harus memiliki integritas yang tinggi dan memahami serta menghormati hak-hak sipil dan
politik masyarakat Indonesia. Dengan isu-isu yang muncul pada kondisi sekarang akan memicu
naiknya angka partisipasi politik di tiap generasi khususnya partisipasi dari generasi muda.
Generasi muda perlu memiliki kemampuan untuk memperkuat sistem demokrasi, menegakkan
transparansi, dan akuntabilitas dalam politik Indonesia, serta siap untuk cepat beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi. Dengan demikian, mereka dapat memainkan peran penting
dalam memimpin Indonesia menuju masa depan gemilang pada tahun 2045. Untuk
mewujudkan Indonesia emas 2045 bukan hanya membutuhkan pemimpin muda tetapi juga
partisipasi pemilih muda (Aziz & Ningrum, 2023). Pemilihan umum yang inklusif, partisipatif,
dan adil memegang peranan krusial dalam mencapai target pembangunan yang berkelanjutan.
Dalam konteks SDGs, proses pemilu yang mendorong keterlibatan politik, menghormati hak
asasi manusia, dan mengadvokasi keadilan sosial memiliki dampak yang positif yang sangat
besar terhadap pembangunan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penting bagi Indonesia
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untuk menjamin pelaksanaan pemilu yang mengutamakan prinsip-prinsip demokrasi,
keterbukaan, dan keadilan guna mendukung agenda SDGs serta memperkuat pembentukan
masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan. (PPN/Bappenas, 2024).

Pada ajang pilpres 2019 juga menunjukkan bahwa generasi muda lebih mendominasi dan
berperan sebagai konsumen daripada terlibat secara strategi dalam politik. Kesimpulan ini
ditunjukkan oleh besarnya persentase perilaku aktivitas politik mereka, seperti melihat,
membaca, mengomentari dan mencoba mencari lebih jauh dalam urusan strategis di lapangan
pada setiap paslon. Praktek politik mereka dengan membaca berbagai informasi politik atau
berkomentar dan berdebat dalam ruang sosial media. Hasil survei Indikator Politik yang
dilakukan pada bulan Maret tahun 2023 menunjukkan bahwa sebagian besar anak muda dari
generasi saat ini telah membuat keputusan mengenai pilihan partai politiknya. Mengingat
faktanya, sebagian dari Gen-Z seperti mahasiswa dalam urusan pilihan politik masih banyak
dipengaruhi oleh orang lain, seperti orangtua. Namun, mereka juga meriset sendiri tentang
bagaimana visi yang diberikan setiap paslon dalam mencalonkan menjadi pemimpin.
Partisipasi generasi muda seperti mahasiswa ini dapat berperan penting dalam mencapai Visi
Indonesia emas di tahun 2045.

CENTRE FOR

STRATEGC AND Populasi penduduk dan pemilih: 41,06% populasi penduduk
Srdecdais Indonesia berusia 15-39 tahun dan bila dikonversi menjadi pemilih
- diperkirakan sekitar 54% dari total pemilih.

Sensus Penduduk Proyeksi jumlah pemilih muda dalam Pemilu 2024
(konversi dihitung berdasarkan basis jumlah pemilih sebesar
190.022.169)

W2010 m2020

42,26 41,06

35,04 i
28,87 28,88
23,15 )
ER AT e y pemilih 15-39
tahun; 54,0

0,75
0-14 tahun 15-39 tahun Di atas 40 tahun /T

Catatan: Pada sensus 2010, jumlah penduduk Indonesia lebih dari 237 juta
dan meningkat menjadi lebih dari 270 juta pada Sensus 2022

Laporan Survei Pemilih Muda (17-39 tahun) | Periode Sury

Gambar 1. Populasi Penduduk dan Pemilih
Sumber : CSIS Indonesia 2022

Berdasarkan gambar diatas, dapat didefinisikan bahwa pemilih muda sebagai pemilih
yang memiliki rentan usia antara 17 - 39 tahun, hal tersebut dilandaskan dari Undang - Undang
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. Termuat dalam Pasal 1 Ayat (34) dijelaskan bahwa
pemilih merupakan warga negara yang telah mencapai usia 17 tahun atau lebih, memiliki status
perkawinan, atau pernah menikah. Berdasarkan pada Badan Pusat Statistik dalam Sensus
Penduduk 2020, rentan usia 39 tahun diadopsi dari batas usia populasi millennial (Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Timur, 2021). Berdasarkan hasil eksplorasi yang dilakukan oleh Centre
for Strategic and International Studies (CSIS) Tahun 2022 dengan menggunakan basis data
sensus penduduk dalam rentang usia 15 - 39 tahun serta data yang KPU, dapat diproyeksikan
bahwa pemilih berusia 17 - 39 tahun pada pemilu tahun 2024 akan mencapai jumlah sekitar 54
% (Fernandes et al., 2022).
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CENTRE FOR
Q FIRATGAD Partisipasi politik: tingkat partisipasi pemilih muda
Stues meningkat dari pemilu 2014 ke pemilu 2019

Q: Apakah Anda ikut memilih dalam pemilu 2014 dan pemilu 2019 ?

W Pemilu2014 mPemilu2019

11,8

Tidak memilih Tidak menjawab

Catatan:
Data dianalisis berdasarkan sampel yang sudah mempunyai hak pilih dalam pemilu 2014 dan 2019. Dalam pemilu 2014 jumiah sampel yang sudah mempunyai hak pilih sebesar
688 dari 1.192 sampel, dan sebesar 981 dari 1.192 dalam pemilu 2019.

Laporan Survei Pemilih Muda (17-39 tahun) | Periode Survei 8-13 Agustus 2022 13

Gambar 2. Partisipasi Pemilih Muda Tahun 2014 - 2019
Sumber: CSIS Indonesia

Hasil survei Centre for Strategic and International Studies (CSIS) menjelaskan bahwa
persentase partisipasi pemilih muda di Indonesia naik dari pemilu 2014 ke pemilu 2019
dengan angka partisipasi mencapai sekitar 91,3%, meningkat sekitar 5,4% dibandingkan
pemilu 2014 yang mencapai 859% (Fernandes et al, 2023). Dengan demikian, dapat
diasumsikan bahwa daftar pemilih muda pada pemilu 2024 diperkirakan akan meningkat
berdasar pada data dan kondisi transformasi dalam mengakses informasi seputar pemilu.
Meningkatnya pemilih muda pada pemilihan umum 2024 memiliki kekuatan untuk menjadi
pendorong utama partisipasi pemilih dalam proses pemilihan umum dan menjadi sebuah
sarana bagi generasi muda untuk berpartisipasi dengan memberikan hak suaranya guna
mewujudkan tercapainya Visi Indonesia Emas Tahun 2045.

Dalam Pemilihan Umum (Pemilu) Indonesia tahun 2024, Gen-Z yang akan berusia 12- 27
tahun jumlahnya mencapai sekitar 75,94 juta orang atau 27,95%. Sedangkan Gen-Y yang
berusia 28-43 tahun mencapai sekitar 69,38 juta jiwa atau 28,87%.

=
(T3]
Bl
i
o

12-27 TAHUN 28-43TAHUN

Diagram 1. Daftar Pemilih Sementara Pemilu 2024

205.853.518 PEMILIH

HMGenZ mGenY

28.87%

Sumber : CSIS Indonesia

Kedua generasi ini merupakan kelompok pemilih muda dengan usia 17-40 tahun yang
mencapai sebanyak 107 juta jiwa atau sekitar 53-55% dari total pemilih, yang menurut Daftar
Pemilih Sementara (DPS) jumlahnya sebanyak 205.853.518 pemilih (BPS, 2022). Dengan
adanya data tersebut, sebagai generasi muda sudah seharusnya mereka wajib ikut andil dalam



AJSH/4.2; 390-408; 2024 395

menentukan arah Negara Indonesia guna mewujudkan cita - cita bangsa melalui kontestasi
politik tahun 2024 ini (Setiawan & Djafar, 2023).

Mahasiswa merupakan salah satu agen perubahan muda yang bertalenta, berpendidikan
tinggi, dan memiliki pemikiran yang terbuka. Peran mahasiswa sangat dibutuhkan dalam
memajukan politik suatu negara. Majunya politik suatu negara dipengaruhi oleh partisipasi
aktif warganya. Sebagai warga negara yang aktif dan berpikiran terbuka, mahasiswa memiliki
potensi besar dalam membantu mengembangkan dan memajukan politik negara (Purnomo et
al,, 2023). Indonesia akan mengalami bonus demografinya pada tahun 2030, yang mana jumlah
penduduk usia produktif akan melebihi jumlah penduduk usia non produktif (Hasdiana et al,,
2023). Ketika sumberdaya manusia usia produktif meningkat, sudah seharusnya dilakukan
peningkatan pada setiap kualitas pendidikan dan keterampilan pada generasi muda sebagai
persiapan untuk mewujudkan Indonesia emas 2045 (Hasdiana et al., 2023). Mahasiswa memilki
pikiran yang sangat kritis, melakukan analisa dan memahami isu-isu politik secara mendalam,
dan memandang politik dengan perspektif yang berbeda-beda. Mahasiswa memiliki potensi
besar dalam menentukan hasil pemilu. Pemimpin dipilih mahasiswa sebagai wakil untuk
menyampaikan aspirasinya.

Kontribusi mahasiswa dalam visi Indonesia emas 2045 sangat dibutuhkan. Mahasiswa
berperan sebagai agen perubahan sosial, menyadarkan masyarakat terkait isu sosial,
mengorganisir segala aspirasi, mendukung segala bentuk hak asasi manusia, dan menyuarakan
isu-isu sosial yang perlu dituntaskan (Purnomo et al., 2023). Partisipasi politik mahasiswa
sangat berdampak penting bagi keberlanjutan arah Negara Indonesia dalam mewujudkan visi
Indonesia menjadi negara unggul di tahun 2045. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi
sekarang dimana para mahasiswa sangat memperhatikan isu - isu yang sedang terjadi pada
kondisi politik dan pemerintahan Indonesia. Partisipasi politik dapat dimaknai sebagai upaya
individu maupun kelompok untuk terlibat aktif dalam urusan politik, seperti berpartisipasi
dalam pemilihan umum yang dapat berdampak pada kebijakan pemerintah, baik secara
langsung maupun tidak langsung (Budiardjo, 2003). Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan
mahasiswa dalam pemilu tahun 2024 dapat dijadikan sebagai upaya mendukung tercapainya
Visi Indonesia Emas 2045 melalui kegiatan dukungan kepada calon pemimpin negara yang
dinilai berkompeten berdasarkan pada faktor-faktor pertimbangan keputusan politik para
mahasiswa (Deth, 2021).

Besarnya pengaruh dari adanya partisipasi politik dalam kontestasi politik terhadap
terwujudnya Visi Indonesia Emas tahun 2045 dapat dianalisis berdasarkan teori piramida
partisipasi politik oleh ( Milbrath & Goel (1977). Masing - masing individu pasti memiliki dasar
dan pertimbangan tersendiri dalam menentukan pilihan politiknya, begitupun para mahasiswa
pada pemilihan umum 2024. Dalam pertimbangan pilihannya terdapat beberapa pendekatan -
pendekatan yang dilakukan oleh mahasiswa untuk melihat, mengkaji dan mempelajari apa visi,
misi, serta rencana kerja yang diajukan oleh calon presiden dan wakil presiden maupun calon
legislatif. Sehingga dengan adanya pendekatan tersebut, para mahasiswa mampu memberikan
hak suaranya dalam pemilihan umum 2024 berdasarkan apa yang mereka butuhkan dan
percayai tanpa adanya unsur paksaan. Dengan demikian, terdapat tiga pendekatan yang
berbeda dalam memahami perilaku pemilih dalam pemilu, yakni: (1) pendekatan sosiologis
(the Columbia study), merupakan pendekatan yang lebih fokus pada aspek-aspek eksternal yang
memengaruhi perilaku pemilih. (2) Psikologis (The Michigan Model), pendekatan ini
menggambarkan bahwa sikap individu mencerminkan kepribadian mereka dan berfungsi
sebagai kunci dalam memengaruhi perilaku politik mereka. Oleh sebab itu, pendekatan ini
menyoroti tiga aspek psikologis utama sebagai fokusnya, yakni keterikatan emosional terhadap
partai politik, permasalahan, dan calon (Nursal, 2004). (3) Pilihan Rasional (The Rational Voter
Theory), pendekatan ini memiliki beberapa poin yang termuat didalamnya yakni kalkulasi
manfaat, kalkulasi kerugian, evaluasi kinerja, dan konteks sosial (Bartels, 2010).

Konsep partisipasi politik dan perilaku pemilih dapat dikatakan saling berkaitan satu
sama lainnya, teori perilaku pemilih dapat dijadikan acuan untuk melihat bagaimana konsep
partisipasi politik yang dilakukan oleh para mahasiswa dalam pemilu 2024. Dengan dasar
apakah mahasiswa menentukan pilihan politiknya untuk memilih dan mendukung kandidat
pemimpin negara dan legislatif yang dianggap mampu menjalankan roda kepemimpinan negara
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Indonesia. Pemilih muda harus mampu menilai kandidat berdasarkan “policy-problem solving”,
yaitu sejauh mana para kandidat mampu memberikan program kerja yang menawarkan solusi
untuk masalah yang ada, serta menunjukkan kepekaan terhadap isu nasional dan kejelasan
dalam program kerja mereka.

Secara garis besar, partisipasi mahasiswa dalam isu - isu politik di Indonesia sudah
sangat besar yang dapat dilihat pada data hasil survei, narasi media, berita online dan lain
sebagainya. Namun, masih terdapat juga beberapa permasalahan - permasalahan yang terjadi
pada lingkungan akademisi khususnya mahasiswa dimana dengan adanya isu - isu yang sudah
sering digaungkan menjadikan mahasiswa merasa bosan bahkan menganggap hal tersebut
akan selalu menjadi pola yang sama dan sulit menemukan titik terang. Fenomena tersebut akan
berdampak buruk pada menurunnya partisipasi generasi muda terkait isu politik atau
pemerintahan sehingga akan meningkatkan trust issue mahasiswa terhadap pemerintahan
negara Indonesia. Dari hasil laporan survei pemilih muda yang dilakukan oleh CSIS dengan
periode survei 8-13 Agustus 2022, political trust dapat dilihat dari gambar grafik dibawabh ini:

CENTRE FOR
STRATEGIC AND Political trust: Dari 11 lembaga yang diuji, rata-rata kepercayaan

'g{ff;;‘““‘“ terhadap lembaga negara sebesar 75,3%. Terdapat 4 lembaga dengan
T kepercayaan anak muda yang di bawah rata-rata (KPK, Polri, DPD, DPR)

Q: Secara umum seb p ya Anda I lemb: negara di bawah ini? Apakah tidak percaya sama sekall, kurang
percaya, cukup percaya atau sangat percaya ?

W Percaya M Tidak percaya T/m

NI

Presiden
Mahkamah Agung
Kejaksaan Agung
Mahkamah Konstitusi
KPU

BPK

KPK

Polri

DPDRI

DPRRI

Rata-rata
Laporan Survei Pemilih Muda (17-39 tahun) | Periode Survei 8-13 Agustus 2022 19

Gambar 3. Rata-Rata Kepercayaan Terhadap Lembaga Negara
Sumber: CSIS Indonesia

Kajian Phelps (2005) menunjukkan bahwa faktor terjadinya penurunan yang signifikan di
Inggris pada pemilihan umum tahun 1997 hingga tahun 2005. Hal ini disebabkan karena
pemilih tidak memercayai suara mereka dalam pemilihan umum yang dapat membawa
perubahan besar dalam sistem politik. Aspek sosioekonomi, struktur kelas, serta identifikasi
partai tidak menjadi asas pertimbangan para pemilih karena mereka memilih berdasar pilihan
rasional. Kondisi partisipasi politik mahasiswa yang menurun dan kebingungan mahasiswa
dalam menentukan pilihan politiknya akan berpengaruh pada rencana negara indonesia dalam
mewujudkan Visi Indonesia Emas 2045 dalam konteks partisipasi politik masyarakat. Potensi
tidak tercapainya visi tersebut sangat memungkinkan karena kurangnya dukungan dan
partisipasi dari generasi muda dalam memengaruhi kebijakan dan keputusan yang akan
dikeluarkan oleh pemerintah dalam beberapa tahun mendatang, apalagi dalam jangka 10 - 15
tahun ke depan para generasi muda tersebutlah yang akan mengisi dan ikut andil dalam
pergerakan roda pemerintahan negara Indonesia.

Sebagai salah satu kota metropolis di Indonesia, Kota Surabaya mempunyai catatan
sejarah politik yang panjang termasuk peran aktif dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia.
Adanya sejarah tersebut membuat masyarakat Surabaya memiliki alasan dan peran penting
dalam menjaga keberhasilan para pejuang kemerdekaan terdahulu untuk mempertahankan dan
mewujudkan cita - cita bangsa kedepannya. Kondisi masyarakat tersebut tentu saja akan
mempengaruhi bagaimana masyarakat Surabaya dalam menentukan pilihan politiknya pada
pemilihan umum 2024 lalu dan bagaimana pemilih berpartisipasi dalam proses pemilihan
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tersebut. Masyarakat Kota Surabaya memiliki kondisi sosial ekonomi, budaya, dan latar
belakang pendidikan yang beragam. Maka, dengan keberagaman tersebut dapat menjadi faktor
masyarakatnya dalam menentukan pilihan politiknya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Jawa Timur (2023), Kota Surabaya memiliki Perguruan Tinggi berjumlah 83
dengan rincian 13 Perguruan Tinggi Negeri/Swasta dibawah naungan Kementerian Agama
(BPS Provinsi Jawa Timur, 2023a) dan 70 Perguruan Tinggi Negeri/Swasta dibawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (BPS Provinsi Jawa Timur, 2023b).

Tabel 1. Data Jumlah Perguruan Tinggi Negeri/Swasta dibawah naungan Kementerian Agama
serta Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

KEMENDIKBUD KEMENAG
Jumlah P erg_uruan Jumlah Mahasiswa Jumlah P erguruan Jumlah Mahasiswa
Tinggi Tinggi
Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta
6 64 124460  148.769 1 12 28.638 5.826
Total: 70 Total: 273.229 Total: 13 Total: 34.464

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur

Dengan banyaknya jumlah perguruan tinggi dan juga jumlah mahasiswa di Surabaya
membuat beragamnya pola pikir dan dasar pertimbangan - pertimbangan yang ada pada diri
mahasiswa dalam menentukan sesuatu seperti contoh dalam hal pilihan politiknya.
Beragamnya mahasiswa dengan pola pikir yang berbeda akan memunculkan pikiran - pikiran
yang bagus dalam menyeleksi calon pemimpin bangsa Indonesia kelak. Dengan demikian,
penelitian ini dilakukan guna melihat partisipasi politik mahasiswa berupa pertimbangan -
pertimbangan apa yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menentukan pilihan politiknya pada
pemilihan umum 2024 yang dikhususkan lagi bagi mahasiswa sebagai pemilih pemula yang
berfokus di 7 (tujuh) Perguruan Tinggi Negeri Kota Surabaya. Dengan penelitian ini juga dapat
dilihat dan dianalisis bagaimana pengaruh dari perilaku pemilih mahasiswa terhadap
terwujudnya Visi Indonesia Emas 2045 melalui Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) 2025 - 2045.

Pemilu

Pemilihan umum (Pemilu) adalah cara yang digunakan dalam menentukan seseorang
yang akan menduduki jabatan tertentu di kursi politik. Pemilu digunakan sebagai alat untuk
memengaruhi rakyat secara persuasif tanpa paksaan dengan cara komunikasi masa, lobbying,
hubungan politik dan berbagai kegiatan lainnya (Manullang & Prianto, 2023). Di Indonesia
masyarakat dibebaskan menggunakan hak pilihannya untuk menentukan pilihan politik secara
bebas. Pemilu dilaksanakan dengan tujuan dapat memilih pemimpin yang terbaik, bertanggung
jawab dan berintegritas tinggi. Agenda pemilu dijadikan sebagai tolak ukur dan lambang dari
demokrasi. Adanya pemilu juga menjawab bahwa kepentingan politik adalah berasal dari
rakyat, untuk kepentingan rakyat dan kepada rakyatlah pemimpin harus bertanggung jawab
atas tindakan yang dilakukannya (Mukhlis et al., 2023). Pelaksanaan pemilu dilakukan berdasar
asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, adil (LUBERJURDIL). Pemilihan umum dianggap
penting karena digunakan sebagai alat untuk mengatur pergantian kepemimpinan secara legal
tanpa melalui tindakan kekerasan dan paksaan, sehingga kemenangan yang dihasilkan secara
utuh berasal dari suara rakyat dan menjunjung tinggi sikap fair play (Wibowo et al., 2022).

Partisipasi Politik

Partisipasi politik menurut Surbakti (2007) mencakup Kketerlibatan masyarakat dalam
menetapkan keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka. Budiardjo (1982) mengartikan
partisipasi politik sebagai keterlibatan baik dari individu maupun kelompok dalam urusan
politik, termasuk pemilihan pemimpin dan pengaruh terhadap kebijakan pemerintah (public
policy). Faulks (2010) menggambarkan partisipasi politik sebagai keterlibatan secara aktif dari
individu atau kelompok dalam mengambil bagian proses pemerintahan yang memengaruhi
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kehidupan mereka, baik melalui pengambilan keputusan atau melalui tindakan oposisi, dengan
penekanan pada sifat aktif dari proses tersebut.

Menurut Surbakti (2007) partisipasi politik dapat dibagi menjadi dua jenis, yakni
partisipasi aktif dan partisipasi pasif. Partisipasi aktif yakni mengusulkan ide terkait kebijakan
umum, menyampaikan gagasan terkait kebijakan umum, menawarkan opsi kebijakan yang
alternatif dari yang diajukan oleh pemerintah, memberikan evaluasi kritis dan rekomendasi
untuk meningkatkan kebijakan tersebut, serta menjalankan tanggung jawab sipil seperti
membayar pajak dan berpartisipasi dalam pemilihan pemimpin. Di sisi lain, partisipasi pasif
melibatkan tindakan seperti mematuhi peraturan pemerintah, menerima keputusan, dan hanya
menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan.

Dari berbagai pengertian tentang partisipasi politik di atas, dapat disimpulkan bahwa
partisipasi politik adalah tindakan yang dilaksanakan oleh semua warga negara untuk ikut serta
dalam urusan pemerintahan. Keterlibatan ini bisa dilaksanakan secara langsung atau tidak
langsung, dengan dampak yang signifikan atau kecil dengan harapan ataupun tujuan yang
mempengaruhi keputusan kebijakan pemerintahan. Bagi sebagian Gen-Z yang baru memasuki
dunia politik, pemilihan Presiden dan Wapres adalah awal bagi mereka dalam berpartisipasi di
urusan politik (Alfaruqy, 2019). Dalam penelitian ini, untuk mengetahui dan memahami
bahwasanya pertimbangan perilaku pemilih pemula dapat dikatakan sebagai bentuk partisipasi
politik yang dapat mempengaruhi terwujudnya Visi Indonesia Emas 2045 dalam dilihat
menggunakan Teori Piramida Partisipasi Politik dari Milbrath & Goel (1977).

Dalam buku How and Why Do People Get Involved in Politics tahun 1977, Milbrath & Goel
(1977) mengidentifikasi bahwa terdapat beberapa tingkatan dari bentuk partisipasi politik
masyarakat yang divisualisasikan menjadi sebuah piramida partisipasi politik, seperti di bawah
ini.

Gladiators

/ Spectators \

Crifics

Apathetics

Gambar 4. Tingkatan dari bentuk partisipasi politik masyarakat
Sumber: penulis

Pada model piramida partisipasi politik Milbrath & Goel (1977) menggambarkan bahwa
masyarakat dapat dilihat dan dikategorikan ke dalam 4 (empat) bentuk partisipasi mulai dari
partisipasi aktif hingga partisipasi pasif. Semakin tinggi posisi masyarakat dalam piramida
tersebut, maka semakin aktif masyarakat tersebut dalam berpartisipasi dan sebaliknya,
semakin rendah posisi masyarakat dalam piramida maka partisipasi masyarakat tersebut
tergolong pasif.

1. Partisipasi Politik Pemain (Gladiators), partisipasi politik ini adalah bentuk keterlibatan
aktif masyarakat dalam aktivitas politik seperti komunikator, melakukan pertemuan
langsung, terlibat dalam kegiatan partai politik, kampanye, dan kegiatan sosial.

2. Partisipasi Politik Penonton (Spectators), jenis partisipasi ini mencakup keterlibatan politik
di mana individu atau kelompok setidaknya terlibat dalam aktivitas politik dalam hidup
mereka. Contohnya adalah ketika seseorang hanya turut serta dalam proses pemilihan
umum. Orang-orang yang terlibat dalam proses seperti itu tetapi tidak menggunakan hak
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suara juga termasuk dalam kategori ini.

3. Partisipasi Politik Pengkritik (Critics), partisipasi ini merujuk pada keterlibatan masyarakat
yang tidak biasa dalam ranah politik. Contohnya seperti mengajukan petisi, demonstrasi,
konfrontasi, serta melakukan tindakan kekerasan seperti peledakan dan perusakan.

4. Partisipasi Politik Apatis (Apathetics), partisipasi ini merupakan partisipasi politik yang
ditandai oleh ketidaktertarikan atau ketidakminatan masyarakat untuk terlibat dalam
urusan politik. Dengan kata lain, mereka tidak pernah ambil bagian dalam aktivitas politik
apapun, termasuk pemilihan umum.

Generasi Z

Para ahli mengemukakan Generasi Z sering dikenal sebagai Gen-Z, adalah generasi yang
lahir di tahun 1997-2012, dengan jumlah penduduk 27,94% dan dikenal sebagai “Digital
Native” yang mana dari mereka lahir sudah berinteraksi dengan teknologi (Wiratih et al., 2022).
Menurut Stillman (2017) dalam jurnal (Simamora et al., 2024), generasi ini lahir dengan adanya
teknologi yang semakin berkembang yang bisa disebut dengan generasi internet yaitu generasi
dengan cara kerja baru. Gen-Z banyak mengenal platform digital karena mereka merasa
nyaman menggunakan media sosial untuk mencari informasi, hiburan, bahkan sebagai wadah
pengekspresian diri mereka. Berdasar pada data sensus penduduk tahun 2020 yang
dikeluarkan oleh BPS pada akhir bulan Januari, mengatakan bahwa Gen-Z tumbuh sebagai
masyarakat yang terkoneksi sehingga cenderung melakukan kerja sama dan berbagi informasi
melalui media online (Rakhmah, 2021) dalam jurnal (Kurniawan et al., 2023). Generasi Z
menjadi penduduk dengan populasi tertinggi di Indonesia memiliki peranan penting dalam
partisipasinya di politik, baik saat ini maupun di masa mendatang. Generasi ini lahir sudah pada
masa sistem politik yang terbuka dan stabil dari ancaman konflik politik, dengan begitu mereka
dapat menunjukkan kesadaran politiknya. Tertariknya Gen-Z terhadap isu-isu politik dapat
dilihat dari cara mereka merespon masalah sosial. Hal ini dapat dilihat dari permasalahan
politik akhir-akhir ini, banyak dari kalangan Gen-Z yang ikut menyuarakan aksinya melalui
platform media sosial bagaimana pendapat dan juga pandangan mereka terhadap politik
sekarang.

Perilaku Memilih (Voting Behavior)

Perilaku memilih merupakan partisipasi aktif warga negara dalam pemilu yang meliputi
berbagai kegiatan pengambilan keputusan, termasuk memilih atau tidak memilih dalam proses
pemilu. Jika harus membuat pilihan, apakah lebih baik memilih antara partai atau calon X
ataukah partai atau calon Y (Asfar, 2006). Jack C. Plano menyatakan bahwa perilaku bisa
dipahami sebagai pemikiran atau tindakan individu terkait dengan proses pemerintahan.
Dengan demikian, perilaku memilih merupakan tindakan yang dilakukan masyarakat untuk
menetapkan pilihan yang dianggap paling sesuai atau yang diinginkan. (Asfar, 2006).

Preferensi dan kepentingan individu dalam pemilihan umum mempengaruhi pilihan
mereka. Selain itu, partisipasi politik dalam pemilu merupakan cara masyarakat untuk
mengontrol pemerintahan (Arniti, 2020). Dalam menganalisis pola pemilihan dan untuk
menguraikan faktor-faktor yang menjadi dasar bagi para pemilih dalam menentukan pilihan
mereka, terdapat dua pendekatan yang dikenal, yakni aliran Columbia yang mengadopsi
pendekatan sosiologis dan aliran Michigan yang terkenal dengan pendekatan psikologis. Selain
itu, terdapat pendekatan rational choice yang menilai perilaku individu berdasarkan
perhitungan keuntungan dan kerugian yang mereka peroleh (Gaffar, 2012). Menurut Nursal
(2004: 54) terdapat 3 (tiga) pendekatan yang dapat diterapkan dalam memahami perilaku
dalam memilih, yakni sebagai berikut:

1. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang menjelaskan terkait sifat-sifat sosial serta
pembagian sosial berdasarkan faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, agama, pekerjaan,
latar belakang keluarga, partisipasi dalam kelompok resmi maupun tidak resmi, dan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi secara signifikan perilaku seseorang dalam memilih.

2. Pendekatan Psikologis
Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana perilaku pemilih dalam memilih
pada pemilu dengan mengidentifikasi partai politik. Pendekatan ini mengacu pada cara
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pemilih atau partai politik dipandang, serta apakah ada korelasi atau ikatan emosional
antara pemilih dan partai politik tertentu. Dengan kata lain, jika seseorang merasa sangat
dekat secara emosional dengan suatu partai politik, maka partai tersebut kemungkinan
besar akan menjadi pilihannya tanpa dipengaruhi oleh faktor lain..
3. Pendekatan rasional
Pendekatan ini bergantung pada evaluasi keuntungan dan kerugian bagi seorang pemilih.
Pendekatan rasional melihat proses pemilihan sebagai hasil dari perhitungan matang
tentang manfaat dan kerugian yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Masyarakat atau individu yang memilih tidak hanya mempertimbangkan biaya fisik dari
pemilihan itu sendiri, tetapi juga menyadari bahwa suara mereka memiliki potensi untuk
memengaruhi hasil yang diinginkan. Evaluasi personal tentang keuntungan dan kerugian ini
muncul ketika seseorang memilih untuk mendukung suatu partai politik tertentu. Maka dari
itu, terdapat berbagai jenis pemilih diantaranya sebagai berikut:
a. Pemilih Rasional
Menilai tokoh/calon pemimpin dari sudut pandang pribadi, baik dari rencana yang akan
dilaksanakan, rekam jejak tokoh tersebut dalam hidupnya, sampai mempertimbangkan
rencana yang diajukan relevan atau tidak.
b. Pemilih Kritis
Menilai tokoh/calon yang menjadi pemimpin serta latar belakang partai politik yang
mendukungnya, memperhitungkan berbagai aspek yang beragam.
c. Pemilih Skeptis
Meragukan bahwa tokoh/calon pemimpin yang ada memiliki kapabilitas yang memadai
untuk memperbaiki permasalahan yang ada.
d. Pemilih Tradisional
Pendukung yang setia dan bersedia untuk mendukung kandidat mereka yang memiliki
legitimasi, dan jika tidak diterima oleh masyarakat, maka mereka dianggap tidak
memiliki legitimasi.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei kuisioner atau
media g-form. Populasi responden penelitian ini adalah pemilih pemula mahasiswa Surabaya
dengan jumlah total populasi di 7 Perguruan Tinggi Negeri Surabaya yang berjumlah 161.343
berdasarkan data PDDIKTI semester ganjil 2023. Objek pada penelitian ini yakni partisipasi
politik dan perilaku memilih pemula. Berikut merupakan jumlah masing-masing mahasiswa di
Perguruan Tinggi Negeri Surabaya:

Tabel 2. Jumlah Populasi Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri Kota Surabaya

No. Perguruan Tinggi Negeri Jumlah Mahasiswa
1. Universitas Airlangga 19.895
2. UPN “Veteran” Jawa Timur 22.204
3. Universitas Negeri Surabaya 58.269
4. Institusi Teknologi Sepuluh Nopember 27.458
5. Politeknik Elektronika Negeri Surabaya 4.457
6. Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya 4.220
7.  Universitas Islam Negeri Surabaya 24.840
Total 161.343

Dalam menentukan data jumlah populasinya, dalam penelitian ini sampel dihitung dengan
menggunakan tabel Issac dan Michael dengan Margin of Error 10% yang kemudian didapatkan
jumlah sampel responden sebanyak 270 mahasiswa. Selanjutnya jumlah sampel responden
tersebut dihitung menggunakan teknik perhitungan Propotionated Stratified Random Sampling
untuk menentukan jumlah responden pada tiap perguruan tinggi negeri. Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 3. Jumlah Responden di Tiap Perguruan Tinggi Negeri Kota Surabaya

No. Perguruan Tinggi Negeri Jumlah Mahasiswa
1. Universitas Airlangga 33
2. UPN “Veteran” Jawa Timur 37
3. Universitas Negeri Surabaya 98
4, Institusi Teknologi Sepuluh Nopember 46
5.  Politeknik Elektronika Negeri Surabaya
6. Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya
7. Universitas Islam Negeri Surabaya 42
Total 270

Variabel dependen pada penilitian ini adalah perilaku pemilih (Y) dengan beberapa
indikator pertanyaan dengan masing masing memiliki 5 pilihan jawaban. Pilihan jawaban dari
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Variabel independen yang
digunakan adalah pendekatan sosiologis (X1), psikologis (X2), dan rasional (X3) (Intyaswati,
2021). Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan yang menjelaskan bahwa lingkungan
memiliki pengaruh yang signifikan, baik dari segi formal yakni organisasi maupun segi informal
yakni keluarga dan pertemanan. Lingkungan berperan membentuk sikap dan presepsi
seseorang. Pendekatan kedua adalah pendekatan psikologis dimana pemilih cenderung terpaku
pada hubungan emosional mereka dengan suatu partai politik atau calon tertentu, yang
kemudian mempengaruhi pilihannya terhadap isu-isu yang tengah hangat diperbincangkan dan
fokus pada karakteristik kandidat (Khasanah, 2016). Pendekatan berikutnya adalah rasional,
dengan penekanan pada pemahaman bahwa seorang pemilih cenderung mengabaikan konsep
politis kandidat dan partai. Pemilih lebih memperhitungkan dampak positif dan keuntungan
terbesar ketika suatu partai ataupun paslon berhasil menduduki suatu jabatan. Pemilih
cenderung mencari dan menelaah informasi terkait kegiatan partai maupun paslon tersebut
(Febriani, 2018).

Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dan menggunakan hasil
kuesioner dengan skala likert untuk mencari pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y.
Penelitian ini telah melalui uji asumsi klasik, termasuk normalitas, multikolinearitas, uji F, uji T,
dan koefisien determinan dengan tingkat kepercayaan 95%. Data dikumpulkan melalui
kuesioner kepada pemilih pemula berusia 18-21 tahun saat survei dilakukan.

C. Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas dilakukan terhadap 28 responden dengan 23 item pernyataan melalui SPSS,
dari hasil uji validitas tersebut dapat dilihat pada tabel 1. Hasil analisi uji validitas,
menunjukkan bahwa seluruh pernyataan yang dipilih untuk mengukur variabel dalam
penelitian ini menunjukkan koefisiensi korelasi yang besar dari r table dengan memakai
signifikasi 5%.

Tabel 4. Uji Validitas

X1 Pearson B46™ 542 _B604™ _B00™ 6237 530" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) <.001 003 <.001 =.001 <.001 004
N 28 28 28 28 28 28 28
X2 Pearson _B55™ B33~ B55™ q21" 733" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 =001
N 28 28 28 28 28 28
X3 Pearson 644" .B56™ NG .562* B16™ B01™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) = 001 = 001 = 001 002 = 001 = 001

N 28 28 28 28 28 28 28
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Y1 Pearson 608™ B75™ 705 629~ 751 530™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) <001 =<,001 <,001 =001 =001 004
N 28 28 28 28 28 28
Tabel 5. Uji Reliabilitas
\%
ariabel Cronbach Alpha Keterangan
XI 0.607 0.60 Reliabel
X2 0.692 0.60 Reliabel
X3 0.685 0.60 Reliabel
Y1 0.708 0.60 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas, analisis uji reliabilitas menunjukkan bahwa penelitian ini
mempunyai item pernyataan yang reliabel, dimana hasil seluruh item pernyataan lebih besar
dari nilai cronbach alpha >0,60. Setelah dilakukannya uji validitas dan uji reliabilitas item
pernyataan, kuisioner dibagikan kepada 270 responden di 7 Perguruan Tinggi Surabaya dengan
metode kuisioner berupa gform.

Pengolahan data setelah jawaban terkumpul semua, dilanjutkan dengan pengujian asumsi
klasik yang memuat uji normalitas, multikolineritas, dan heteroskedastisitas.

Tabel 6. Uji Normalitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
SIG. 0.200
X1 0.615 1.625 Tidak terjadi multikolinieritas
X2 0.616 1.624 Tidak terjadi multikolinieritas
Y3 0.999 1.001 Tidak terjadi multikolinieritas

Tabel diatas dapat diketahui bahwa uji normalitas yang berdasarkan pada tabel test
Kolmogrov-Smirnov memiliki hasil Asymp. Sig 0.200 > 0.05, berarti data terdistribusi normal.
Kemudian dapat diketahui hasil uji multikolinieritas bahwa nilai VIF variabel X1, X2, dan X3
adalah < 10.0 Dan Tolerance Value variabel X1, X2, dan X3 adalah > 0.10, maka data tersebut
tidak terjadi multikolinieritas. Kemudian untuk hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada

diagram di bawabh ini.

Regression Studentized Residual

Diagram 2. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

-2 o 2

Regression Standardized Predicted Value
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Diagram diatas menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar
secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y, maka data tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Perilaku Memilih

Untuk menganalisis pengaruh dominan terhadap perilaku memilih Gen-Z di PTN
Surabaya, dilakukan analisis yang mempertimbangkan faktor-faktor sosiologis, psikologis, dan
rasional. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda yang terdiri dari uji F,
uji T, dan uji koefisien determinasi. Dari hasil analisis data yang diperoleh, kemudian
didapatkanlah hasil penelitian seperti di bawah ini.

ANOQOVAa
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 864.597 3 288.199 34.281 <,001b
Residual 2236.233 266 8.407

Total 3100.830 269
a. Dependent Variable: Perilaku Pemilih
b. Predictors: (Constant), Rasional, Psikologi, Sosiologi

Uji F dilakukan untuk menentukan apakah variabel independen berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. Uji F juga dilakukan untuk membuktikan hipotesa yang
sudah peneliti rumuskan yaitu jika f hitung < f tabel maka H,diterima dan H, ditolak, begitupun
sebaliknya. Dapat diketahui dari tabel diatas bahwa nilai sig. kurang dari 0.001 < 0.05 dan nilai f
hitung 34.281 > f tabel 2.638, maka Hj ditolak dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa faktor sosiologis, psikologis, dan rasional secara simultan memengaruhi perilaku
memilih Gen-Z di Perguruan Tinggi Negeri Surabaya.

Sedangkan hasil uji T juga dapat dilihat pada tabel dibawah ini, dimana uji T dilakukan
untuk mengetahui apakah ketiga faktor independen tersebut berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen, dan juga untuk membuktikan dari ketiga faktor tersebut manakan
faktor yang paling dominan dalam memengaruhi perilaku memilih sebagai pembuktian
hipotesa yang peneliti rumuskan.

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.072 1.650 2.468 .014
Sosiologi .165 .056 .196 2.953 .003
Psikologi .253 .082 206 3.098 .002
Rasional 426 .059 376 7.216 <001

a. Dependent Variable: Perilaku Pemilih

Dapat diketahui pada tabel hasil uji T tersebut dengan nilai t tabel 1.968, bahwa secara
parsial variabel X1 atau faktor sosiologis memiliki nilai t hitung 2.468 > t tabel 1.968 dan nilai
sig. 0.003 < 0.005 yang berarti bahwa secara parsial faktor sosiologis memiliki pengaruh
terhadap perilaku memilih. Untuk variabel X2 atau faktor psikologis memiliki nilai t hitung
3.098 > t tabel 1.968 dan nilai sig. 0.002 < 0.005 yang berarti faktor psikologis juga memiliki
pengaruh terhadap perilaku memilih. Selanjutnya untuk variabel X3 atau faktor rasional
memiliki nilai t tabel 7.216 > t tabel 1.968 dan nilai sig. kurang dari 0.001 < 0.005 yang berarti
bahwa faktor rasional juga berpengaruh terhadap perilaku memilih. Dari hasil uji T tersebut
juga digunakan peneliti untuk membuktikan hipotesa faktor mana yang mempengaruhi secara
dominan terhadap perilaku memilih generasi z di perguruan tinggi surabaya. Dapat
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disimpulkan bahwa dari hasil uji T tersebut menunjukkan bahwa faktor sosiologis memiliki
nilai t hitung sebesar 2.468, faktor psikologis memiliki nilai t hitung 3.098, dan faktor rasional
memiliki nilai t hitung 7.216, sehingga berdasarkan hipotesa yang telah peneliti rumuskan
dapat dibuktikan Ha; serta Ha; ditolak dan Has diterima.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5282 279 271 2.899

a. Predictors: (Constant), Rasional, Psikologi, Sosiologi

Setelah berhasil membuktikan hipotesa melalui uji F dan uji T, kemudian berdasarkan
tabel diatas dapat diketahui nilai koefisiensi determinasi yang dapat digunakan untuk melihat
seberapa besar kontribusi ketiga variabel independen tersebut terhadap variabel dependen.
Diketahui nilai r square 0.279 atau 27.9%, menunjukkan adanya pengaruh yang simultan antara
variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y sebesar 27,9%. Sementara itu, sebesar 72,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Hubungan Perilaku Memilih Gen-Z Dengan Partisipasi Politik Dalam Terwujudnya
Indonesia Emas 2045

Gen-Z merupakan kelompok yang mendominasi pemilik suara pada pemilihan umum
tahun 2024 ini. KPU telah mengeluarkan pengumuman mengenai daftar pemilih tetap untuk
pemilu tahun 2024, dengan total mencapai 204.807.222 orang. Dari jumlah tersebut, sekitar
33,60% berasal dari generasi millennial, dengan jumlah mencapai 66.822.389 orang. Sementara
itu, pemilih dari Gen-Z mencapai 46.800.161 orang, atau sekitar 22,85% dari total pemilih
(Simamora et al., 2024). Sebagai pemilih pemula, kesiapan dalam berpartisipasi tersebut patut
dipertanyakan, setidaknya Gen-Z dapat memahami kondisi problematika demokrasi yang
sedang terjadi saat ini. Sebagian Gen-Z berpikir bahwa ada dan tidaknya partisipasi mereka
tidak akan memiliki dampak yang signifikan terhadap perubahan sistem pemerintahan. Namun,
tidak sedikit pula Gen-Z yang mulai aware terkait partisipasi mereka sangat dibutuhkan untuk
membangun pemerintahan yang baik, dengan harapan bahwa pemimpin di masa depan dapat
membawa Indonesia menuju ke Indonesia Emas 2045. Perilaku memilih Gen-Z memiliki
hubungan yang erat dengan partisipasi politik dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045.
Berdasarkan hasil analisis, perilaku memilih Gen-Z dalam pemilu 2024 pada mahasiswa di
Perguruan Tinggi Negeri Kota Surabaya menunjukkan bahwa faktor sosiologis, psikologis, dan
rasional memiliki pengaruh terhadap perilaku memilih. Berdasarkan teori partisipasi politik
menurut Milbrath & Goel (1977), membagi masyarakat ke dalam 4 (empat) tingkatan
partisipasi yakni partisipasi politik pemain (gladiators), penonton (spectators), pengkritik
(critics), dan apatis (apathetics) yang memberikan kerangka untuk memahami bagaimana Gen-
Z terlibat dalam proses politik. Pengklasifikasian tersebut didasarkan pada hasil kegiatan-
kegiatan atau pendekatan yang dilakukan pemilih dalam partisipasi politik mereka.

Dalam mengamati jenis partisipasi politik yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa di
PTN Kota Surabaya dapat dilihat dari indikator-indikator dalam pengelompokannya. Jika Gen-Z
yang tumbuh dalam lingkungan dengan keterlibatan politik yang tinggi, tingginya keikutsertaan
kegiatan politik, dan pendidikan yang menekankan pentingnya partisipasi politik cenderung
menjadi partisipan politik pemain (gladiators). Gen-Z yang cenderung Kkritis terhadap
pemerintah dan kebijakan, seringkali mengekspresikan pandangan mereka melalui media
sosial atau protes cenderung menjadi partisipasi politik pengkritik (critics). Sebaliknya, Gen-Z
yang lebih suka mengamati daripada berpartisipasi langsung, seperti mengikuti berita politik
atau mendiskusikan isu-isu politik di media sosial, dan partisipasi yang dilakukan hanya untuk
menggugurkan hak memilih mereka cenderung dianggap menjadi partisipasi politik penonton
(spectators). Gen-Z yang tidak terlibat dalam politik sama sekali dan merasa bahwa suara
mereka tidak berpengaruh atau tidak percaya pada sistem politik, yang bisa jadi akibat dari
lingkungan sosial yang tidak mendorong keterlibatan politik cenderung menjadi partisipasi
politik apatis (apathetics).
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Dari hasil analisis yang telah dilakukan, secara sosiologis perilaku memilih Gen-Z
mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri Kota Surabaya dipengaruhi oleh beragam faktor, seperti
kelas sosial, latar belakang keluarga, pendidikan, serta lingkungan sosial yang memainkan
peran penting dalam membentuk pola perilaku politik mereka. Dalam menentukan pilihan,
mereka dipengaruhi oleh indikator-indikator tersebut tanpa ada riset yang lebih kompleks lagi.
Sedangkan Gen-Z yang dipengaruhi oleh pendekatan psikologis rata-rata disebabkan oleh
indikator-indikator seperti ada dorongan hati untuk memilih suatu paslon seperti rasa suka,
rasa kasihan, atau perasaan hati yang lainnya. melalui pendekatan psikologis, pemahaman
mendalam terhadap motivasi, kepercayaan diri, dan persepsi Gen-Z terhadap politik dapat
menjadi kunci dalam meningkatkan partisipasi politik mereka. Dengan memperkuat rasa
percaya diri bahwa partisipasi politik mereka memiliki dampak yang nyata, serta
memanfaatkan minat mereka dalam isu-isu tertentu, seperti lingkungan atau keadilan sosial,
Gen-Z dapat lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses politik dan pemilihan. Gen-Z
yang memiliki rasa identitas politik yang kuat dan percaya bahwa suara mereka dapat
membuat perbedaan cenderung lebih aktif dalam politik. Kemudian, faktor yang paling
mendominasi dalam memengaruhi perilaku memilih Gen-Z mahasiswa di Perguruan Tinggi
Negeri Kota Surabaya adalah faktor rasional. Dalam hal ini berarti Gen-Z mempertimbangkan
visi dan misi politik kandidat sebelum memilih. Mereka mencari pemimpin yang memiliki solusi
konkret untuk permasalahan yang mereka hadapi. Gen-Z juga mempertimbangkan kredibilitas
dan rekam jejak kandidat dalam mewujudkan janji-janjinya. Gen-Z yang melihat manfaat nyata
dari partisipasi politik, seperti perubahan kebijakan yang menguntungkan mereka atau
kelompok mereka, cenderung menjadi critics atau bahkan dapat menjadi gladiators yang mana
mereka lebih aktif lagi dalam berpolitik, seperti halnya ikut menjadi kader atau juru kampanye.

Dapat disimpulkan bahwa Gen-Z sebagai pemain (gladiators) bisa menjadi agen
perubahan yang signifikan dengan mengambil peran kepemimpinan dan menggerakkan inisiatif
yang berkontribusi pada pembangunan nasional. Gen-Z sebagai penonton (spectators) berperan
penting dalam menjaga pemerintahan yang transparan dan akuntabel dengan memantau dan
menyebarkan informasi politik. Gen-Z sebagai pengkritik (critics) dapat mendorong reformasi
dengan menyoroti kekurangan dan menekan pemerintah untuk bertindak lebih baik. Gen-Z
yang apatis (apathetics) jika jumlahnya besar, bisa menjadi tantangan karena kurangnya
partisipasi politik dapat melemahkan proses demokrasi dan pengambilan keputusan yang
inklusif. Perilaku memilih Gen-Z dalam pemilu 2024 dan seterusnya akan sangat menentukan
arah Indonesia menuju Indonesia Emas 2045. Gen-Z memiliki potensi besar untuk
berkontribusi pada Indonesia Emas 2045 melalui berbagai tingkat partisipasi politik.
Pendekatan sosiologis, psikologis, dan rasional dapat memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai perilaku memilih mereka, serta dengan strategi yang lebih efektif dapat
dikembangkan untuk meningkatkan partisipasi politik mereka.

D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 270 responden di 7 Perguruan Tinggi Negeri
Kota Surabaya yaitu Universitas Airlangga (UNAIR), UPN “Veteran” Jawa Timur, Universitas
Negeri Surabaya (UNESA), Institut Teknologi Sepuluh November (ITS), Politeknik Elektronika
Negeri Surabaya (PENS), Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS), dan Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA), dapat disimpulkan bahwa ketiga faktor tersebut yakni
faktor sosiologis, faktor psikologis, dan faktor rasional secara bersamaan berpengaruh terhadap
perilaku memilih mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri Surabaya. Berdasarkan dari hasil
pembuktian hipotesa yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa faktor yang paling
dominan ialah faktor rasional. Hal tersebut dikarenakan Gen-Z mempertimbangkan visi dan
misi politik kandidat sebelum memilih. Mereka mencari pemimpin yang memiliki solusi
konkret untuk permasalahan yang mereka hadapi. Gen-Z juga mempertimbangkan kredibilitas
dan rekam jejak kandidat dalam mewujudkan janji-janjinya. Faktor sosiologis dan faktor
psikologis juga memilliki pengaruh dalam prilaku memilih Gen-Z, namun tidak terlalu dominan.

Gen-Z spectators berperan penting dalam menjaga pemerintahan yang transparan dan
akuntabel dengan memantau dan menyebarkan informasi politik. Gen-Z sebagai critics dapat
mendorong reformasi dengan menyoroti kekurangan dan menekan pemerintah untuk
bertindak lebih baik. Gen-Z yang apathetics bisa menjadi tantangan karena kurangnya
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partisipasi politik mereka dapat melemahkan proses demokrasi dan pengambilan keputusan
yang inklusif. Memahami faktor-faktor sosiologis, psikologis, dan rasional yang mendasari
perilaku memilih mereka menjadi kunci untuk meningkatkan partisipasi politik yang aktif dan
konstruktif dari generasi muda saat ini. Dengan pelibatan aktif Gen-Z dalam proses politik,
Indonesia Emas 2045 dengan demokrasi yang maju, keadilan sosial, dan kesejahteraan rakyat
dapat terwujud.
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